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dan kurangnya pendampingan individual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas metode tutor sebaya dalam meningkatkan
kemampuan siswa menggambar objek 3D menggunakan SketchUp,
sekaligus mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran pada mata
pelajaran KJJ. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) deﬁn dua siklus, melibatkan 29 siswa kelas XI
DPIB SMKN 11 Malang. Data dikumpulkdSjmelalui observasi aktivitas
belajar, pretest, dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk dan paired sample t-test dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Hasil menunjukkan data posttest I (sig. 0,079)
dan posttest IT (sig. 0.250) terdistribusi normal. Rata-rata nilai meningkat
dari 79,80 pada posttest 1 menjadi 85.00 pada posttest II, dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05), menunjukkan adanya peningkatan signifikan
kemampuan siswa menggambar 3D menggunakan SketchUp. Penelitian
terbatas pada satu mata pelajaran dan satu kelas sehingga perlu replikasi
pada konteks dan jenjang berbeda untuk memperkuat generalisasi.
Metode tutor sebaya dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
interaksi, kolaborasi, dan penguasaan keterampilan teknis pada
pembelajaran berbasis praktik. Studi ini memperluas temuan sebelumnya
dengan mengkaji implementasi metode tutor sebaya secara spesifik pada
mata pelajaran KJJ, yvang belum pernah diteliti sebelumnya, serta
membuktikan efektivitasnya secara empiris.
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Penerapan Metode Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Kemampuan
Dasar Pemodelan Menggunakan Sketchup Pada Pembelajaran KJJ
Siswa SMK

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara menyeluruh, meliputi kecerdasan, kepribadian, akhlak, serta keterampilan yang
bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat (UU No. 20 Tahun 2003). Sementara itu,
pendidikan menengah kejur&au secara khusus berfokus pada pembekalan keterampilan dan
pengetahuan praktis guna mempersiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan
memiliki etos kerja profesional (PP No. 29 Tahun 1990). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
memiliki peran strategis dalam menyelenggarakan pembelajaran yang selaras dengan
kebutuhan industri, dengan menekankan penguasaan kompetensi teknis dan vokasional
(Santika et al., 2023). Hal ini menjadikan SMK sebagai institusi penting dalam mencetak tenaga
kerja terampil yang siap bersaing di dunia kerja. Melalui kurikulum yang berbasis kompetensi
dan pelatihan praktik di industri, siswa lulusan SMK diharapkan siap dan mampu bersaing di
dunia kerja.

SketchUp merupakan media pembelajaran berbasis software dalam bentuk aplikasi
komputer yang sering kali dimanfaatkan digunakan untuk pendidikan kejuruan, khususnya pada
bidang konstruksi dan pemodelan bangunan (Purmadi & Handayani, 2018). Aplikasi ini secara
luas digunakan karena kemampuannya dalam membuat representasi atau pemodelan suatu
objek konstruksi dalam bentuk tiga dimensi (3D), yang sangat membantu dalam proses
pembelajaran yang menuntut visualisasi bentuk dan struktur bangunan secara nyata.
Penggunaan aplikasi SketchUp telah menjadi hal yang umum dan direkomendasikan sebagai
media pembelajaran interaktif, terutama dalam program keahlian teknik konstruksi dan
pemodelan bangunan, karena mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual
dan aplikatif. Dengan memanfaatkan SketchUp sebagai alat bantu pembelajaran, peserta didik
dapat dengan lebih mudah memahami konsep bentuk, ukuran, dan struktur bangunan, serta
mampu memvisualisasikan suatu desain konstruksi secara lebih jelas, detail, dan realistis sesuai
dengan kebutuhan proyek yang sedang dipelajari.

Mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan (KJJ) merupakan elemen penting dari
Fase F dalam kurikulum pendidikan kejuruan, khususnya pada keahlian Desain Pemodelan dan
Informasi Bangunan (DPIB). Mata pelajaran ini menjadi kompetensi dasar wajib bagi siswa

kelas XI, yang bertujuan membekali pemahaman mengenai proses perencanaan, perancangan,
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dan pembangunan infrastruktur jalan serta jembatan, termasuk visualisasi desain dalam bentuk
dua dimensi (2D) dan tiga dimensi (3D). Namun, dalam praktik pembelajaran, masih dijumpai
kendala seperti rendahnya partisipasi aktif siswa, kurangnya penguasaan perangkat lunak
pemodelan digital, dan keterbatasan sarana pendukung. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
kemampuan siswa dalam menggambar model 3D secara optimal.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, metode tutor sebaya dipilih karena
pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi antar siswa dalam suasana belajar yang lebih
komunikatif dan kolaboratif. Dalam konteks pembelajaran kejuruan yang berbasis
keterampilan, metode ini diyakini mampu meningkatkan pemahaman teknis dan kepercayaan
diri siswa dalam menggunakan perangkat lunak pemodelan seperti SketchUp, melalui
bimbingan langsung dari teman sebaya yang telah memiliki pemahaman lebih baik.Melalui
mata pelajaran ini, siswa diharapkan mampu menguasai keterampilan dasar menggambar denah
2D dan 3D, membuat potongan konstruksi, menyusun detail-detail teknis bangunan jalan dan
jembatan, serta mempresentasikan desain secara visual dan komunikatif melalui animasi desain
menggunakan perangkat lunak pemodelan seperti SketchUp. Meskipun penerapan media
pembelajaran berbasis digital telah dilakukan dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa
dalam menggambar model 3D masih memerlukan penguatan melalui pengembangan strategi
atau metode pembelajaran yang inovatif dan partisipatif, agar dapat mengembangkan
pemahaman dan keterampilan siswa secara maksimal dalam menciptakan representasi desain
yang akurat dan informatif.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran konstruksi jalan dan jembatan didapatkan
permasalahan pembelajaran sebagai berikut: (1) Siswa sulit memahami materi konstruksi jalan
dan jembatan karena guru hanya menjelaskan secara teori tanpa menyertakan contoh langsung
yang dapat dilihat secara nyata, (2) Siswa sulit memvisualisasikan materi konstruksi jalan dan
jembatan dalam pemodelan 3D, (3) Motivasi siswa kurang karena pembelajaran praktik
dilakukan dengan memberikan tutorial di dalam kelas tanpa adanya video pembelajaran yang
dapat diakses kapan saja. Hal ini terbukti ketika siswa mengerjakan gambar, mereka sering
bertanya mengenai tahapan selanjutnya yang harus dilakukan saat menggambar. Guru menjadi
kesulitan jika harus membimbing dan menjelaskan kepada siswa secara mandiri dan bergantian.
Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran dengan teaching center dan demonstrasi
dirasa kurang relevan, sehingga direncanakan adanya perubahan metode pembelajaran yang
telah diterapkan menjadi pembelajaran dengan metode tutor sebaya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Purmadi & Handayani, 2018) dan (Pramesti &

Wiyono, 2021) membuktikan bahwa metode tutor sebaya yang diimplementasikan dalam
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pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis aplikasi SketchUp, memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menggambar atau memodelkan objek
konstruksi dalam bentuk tiga dimensi (3D). Kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa
metode tutor sebaya dapat memberikan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif,
dan menyenangkan, yang pada gilirannya siswa dapat lebih mudah memahami materi dan
mendorong keterlibatan mercka yang lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta lebih
terampil dalam mengoperasikan aplikasi SketchUp. Selain itu, peningkatan kemampuan siswa
dalam menggambar dan memvisualisasikan objek 3D menggunakan SketchUp secara signifikan
memengaruhi hasil belajar mereka secara keseluruhan. Hal ini terlihat dari meningkatnya
pemahaman konsep, ketelitian dalam menggambar, serta kreativitas siswa dalam membuat
model bangunan, menghasilkan kontribusi positif terhadap ketercapaian hasil belajar siswa
yang lebih optimal.

Berdasarkan pendapat yang disimpulkan dari penelitian sebelumnya, pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan siswa secara efektif dalam menggambar pemodelan 3D
melalui metode tutor sebaya. Hal ini terjadi, karena proses pembelajaran bgrsama teman sebaya
membuat siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi, sehingga tercipta suasana belajar yang
lebih intergktif dan dapat mendukung pemahaman siswa secara lebih mendalam. Dengan
demikian, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis efektivitas metode tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam memanfaatkan aplikasi SketchUp serta mengevaluasi keterlaksanaan pembelajaran
pada mata pelajaran Konstruksi Jalan dan Jembatan (KIJ).

Meskipun penelitian sebelumnya 01%([‘Llnnﬂdi & Handayani, 2018) dan (Pramesti &
Wiyono, 2021) telah membuktikan bahwa metode tutor sebaya efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menggambar objek konstruksi 3D menggunakan SketchUp, namun
belum secara spesifik mengkaji implementasi metode ini pada mata pelajaran Konstruksi Jalan
dan Jembatan (KJJ) di SMK, yang memiliki karakteristik materi dan kebutuhan praktik berbeda
dibandingkan pelajaran gambar konstruksi lainnya. Selain itu, kedua penelitian tersebut belum
menekankan pada permasalahan keterbatasan media belajar mandiri seperti video tutorial dan
kendala guru dalam membimbing secara individual di kelas yang heterogen. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengimplementasikan
metode tutor sebaya yang terintegrasi dengan penggunaan media SketchUp secara kontekstual
pada mata pelajaran KJJ. Penelitian ini juga akan mengevaluasi keterlaksanaan metode tersebut
untuk mengetahui sejauh mana metode tutor sebaya dapat menjadi solusi terhadap

permasalahan konkret dalam pembelajaran praktik yang dihadapi guru dan siswa di lapangan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian dibutuhkan perencanaan yang matang untuk mendapatkan hasil yang baik.
Upaya penelitian yang dilakukan di lingkungan kelas untuk mengidentifikasi dan mengatasi
masalah pembelajaran, meningkatkan kualitas dan hasil belajar, serta memberikan inovasi
dalam pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kualitas dan hasil belajar sering kali dikenal
sebagai penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini adalah kegiatan yang dilaksanakan
dengan cara melakukan pengajaran secara langsung kepada siswa di kelas yang bertujuan
supaya siswa dapat mecapai tujuan tertentu (Widayati, 2008). (Utomo et al., 2024) menyatakan
bahwa refleksi diri yang dilakukan secara sistematis dan berulang dapat memberikan kontribusi
dalam perbaikan dan peningkatan kinerja guru dalam memberikan pembelajaran dan
pengajaran, serta mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa melalui penelitian tindakan
kelas. Sementara itu, menurut (Azizah, 2021), PTK memiliki peran yang sangat penting bagi
guru karena dapat membantu mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah pembelajaran serta
berkontrausi pada peningkatan kualitas pendidikan.

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diterapkan dalam penelitian ini guna
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas secara langsung melalui
penerapan tindakan yang terencana, reflektif, dan berkelanjutan. PTK dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang ingin mengatasi permasalahan nyata dalam proses pembelajaran
di kelas, khususnya rendahnya pemahaman dan keterampilan siswa dalam pemodelan 3D
menggunakan aplikasi SketchUp. Melalui siklus tindakan yang dilakukan secara sistematis,
PTK memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan secara langsung terhadap praktik
pembelajaran, mengevaluasi hasilnya, dan menyesuaikan strategi pengajaran yang lebih efektif.
Dalam konteks penelitian ini, pendekatan PTK digunakan untuk mengamati dan mengevaluasi
efektivitas penerapan metode tutor sebaya dengan media pembelajaran SketchUp dalam
meningkatkan kemampuan dasar pemodelan 3D siswa pada mata pelajaran KJJ. Setiap tindakan
yang dilakukan pada penelitian ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi, yang memungkinkan peneliti melakukan perbaikan strategi pembelajaran sesuai

dengan hasil yang diperoleh selama tindakan penelitian berlangsung, seperti gambar berikut:
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Refleksi Siklus | Tindakan

Refleksi Siklus 11 Tindakan

Pengamatan

Dan seterusnya

Gambar 1. Siklus PTK

Pengumpulan data disesuaikan dengan kondisi serta metode penelitian tindakan kelas
yang akan dilaksanakan. Untuk menjamin keakuratan dan relevansi data, peneliti memilih dan
menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara strategis, seEngga hasil yang diperoleh
dapat mendukung tercapainya tujuan penelitian secara optimal. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan dengan teknik observasi langsung terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran,
untuk menilai sejauh mana siswa aktif, memahami materi, serta menunjukkan kemampuan
mereka dalam mengikuti kegiatan belajar yang menggunakan metode tutor sebaya dan media
SketchUp. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang berisi indikator
keterlibatan siswa, seperti keaktifan dalam diskusi kelompok, partisipasi dalam praktik
pemodelan 3D, serta kemampuan memberikan umpan balik terhadap teman sebaya.

Selain itu, penilaian kemampuan kognitif siswa dilaksanakan melalui tes tulis yang
terdiri dari pretest dan positest yang diberikan sebelum dan sesudah tindakan dalam
pembelajaran. Jenis soal yang digunakan dalam tes tersebut adalah pilihan ganda dan uraian
singkat, yang dirancang untuk mengukur pemahaman konsep dasar pemodelan 3D serta
keterampilan berpikir kritis dalam konteks penggunaan aplikasi SkefchUp. Pretest dilakukan
untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan awal siswa, sedangkan posttest bertujuan
untuk mengukur perkembangan kemampuan siswa setelah penerapan metode tutor sebaya
dalam setiap siklus pembelajaran. Setelah data terkumpul melalui berbagai metode
pengumpulan data yang telah dj kan selanjutnya, data akan diproses menggunakan teknik
analisis statistik. Pengolahan data dilakukan melalui bantuan software SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil analisis.
Langkah pertama dalam proses analisis adalah melakukan uji normalitas, yang berfungsi untuk

memeriksa distribusi data. Hasil dari uji ini menjadi acuan dalam menentukan apakah uji
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statistik parametrik dapat digunakan. Setelah memenuhi asumsi normalitas, dilanjutkan dengan
uji hipotesis menggunakan uji-t berpasangan untuk mengevaluasi hasil posttest siklus 1 dan
posttest siklus I1. Uji-t ini diimplementasikan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan antara
kemampuan akhir siswa pada siklus I dan kemampuan akhir siswa pada siklus Il setelah
menerimﬁerlakﬂan melalui metode tutor sebaya dengan media pembelajaran SketchUp.

Statistical Pggkage for the Social Sciences (SPSS) digunakan dalam penelitian ini
untuk mengolah dan menganalisis data hasil prefest dan posttest. SPSS mendukung analisis
statistik deskriptif maupun inferensial, seperti uji-t, regresi, dan korelasi, sehingga
memudahkan dalam menguji efektivitas metode tutor sebaya terhadap peningkatan kemampuan
siswa (Handayani et al., 2023); (Sitopu et al., 2021).

Uji normalitas dilakukan sebagai bagian dari uji prasyarat analisis data untuk
memastikan distribusi data bersifat normal, sehingga teknik analisis statistik yang digunakan
sesuai dengan karakteristik data yang dianalisis. Hal ini penting karena distribusi data dapat
mengidentifikasi jenis uji statistik yang diterapkan dalam pengujian hipotesis. Sebelum
memasuki tahap analisis statistik inferensial, seperti uji-t, diperlukan konfirmasi bahwa data
memenuhi asumsi normalitas. Dalam pengambilan keputusan pada uji normalitas, terdapat dua
kriteria utama yang dijadikan acuan: (1) Data dikatakan terdistribusi normal ketika nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05; dan (2) Data dianggap tidak berdistribusi normal ketika
nilai signifikansi (Sig.) = 0,05. Jenis uji normalitas yang diterapkan pada penelitian ini ialah
Shapiro-Wilk, dengan pertimbangan bahwa jumlah sampel yang diperlukan kurang dari 50,
sebagaimana disarankan dalam teori statistik untuk kasus dengan ukuran sampel kecil (Sonjaya
etal., 2025).

Uji hipotesis yang digunakan berupa uji-t berpasangan untuk membandingkan rata-
rata hasil posttest dalam setiap siklus. Uji ini digunakan dengan pertimbangan data yang
dianalisis didapatkan dari dua kelompok yang saling berpasangan, yaitu kelompok siswa yang
sama namun diuji pada waktu yang berbeda setelah menerapkan perlakuan Iﬁmbelajaran pada
tiap siklus. Uji-t berpasangan digunakan dengan tujuan untuk mengevaluasi adanya perbedaan
yang signifikan dapat dilihat antara hasil kemampuan dasar siswa pada siklus I dan siklus I1
saat menggambar dasar 3D setelgh diterapkan metode tutor sebaya dengan media SketchUp.
Keputusan dalam uji ini diambil berdasarkan nilai signifikansi (Sig.): 1) Jika nilai Sig. kurang
dari 0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil posttest pada siklus
I dan siklus II, yang mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan belajar siswa. 2) Jika

nilai Sig. = 0,03, tidak ada perbedaan signifikan, yang berarti hasil belajar siswa antara kedua
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siklus tersebut tidak menunjukkan peningkatan yang berarti (Wulansari, 2021).

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif berupa nilai hasil kemampuan siswa dalam
menggambar objek tiga dimensi (3D) dan pemahaman siswa yang diperoleh melalui
pelaksanaan posttest pada siklus I dan siklus II. Data ini dikumpulkan dari total 29 siswa kelas
X1 kejuruan Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB). Nilai-nilai tersebut
mencerminkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pemodelan 3D
menggunakan aplikasi SkefchUp setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode tutor
sebaya. Hasil dari posttest | menggambarkan kemampuan siswa setelah tindakan pembelajaran
pada siklus pertama, sedangkan hasil posttest 11 mencerminkan kemampuan mereka setelah
perbaikan pembelajaran dilakukan pada siklus kedua. Setelah pengumpulan data, dilakukan
analisis untuk menilai efektivitas metode yang diterapkan serta mengukur peningkatan
kemampuan belajar siswa antara siklus I dan siklus II, melalui uji normalitas dan uji-t sebagai
bagian dari uji hipotesis penelitian.
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap hasil kemampuan siswa dalam
menggambar 3D dilakukan dengan bantuan software SPSS menggunakan metode Shapiro-Wilk
untuk mengelola dan menganalisis data nilai posttest | dan posttest 1. Hasil uji normalitas yang
diperoleh disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Data Uji Shapiro- Witk Hasil Kemampuan Siswa

Statistik df Sig.
Posttest | 938 30 079
Posttest 2 956 30 250

Hasil pengujian menyajikan nilai signifikansi (Sig.) pada kedua kelompok lebih tinggi
dari batas signifikansi yang umum digunakan dalam pengujian statistik, yaitu >0,05. Secara
lebih rinci, nilai signifikansi yang didapatkan pada Posttest | adalah sebesar 0,079, sedangkan
nilai signifikansi yang didapatkan pada Postrest 11 adalah sebesar 0,250. Kargpa kedua nilai
berada di atas ambang batas 0,05, kesimpulannya adalah data hasil posttest dari masing-masing
kelompok terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi dasar mengenai kenormalan
data telah terpenuhi, yang berarti bahwa data tersebut layak dan valid untuk digunakan dalam
analisis statistik parametrik pada tahapan analisis berikutnya. Hal ini dilakukan untuk

memastikan bahwa teknik analisis yang diterapkan sesuai dengan karakteristik data yang ada
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schingga hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara sahih dan reliabel.
Uji Hipotesis 5

Uji hipotesis terhadap data yang telah diperoleh dari penelitian ini dianalisis melalui
metode paired sample t-test atau uji t berpasangan. Metode ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa pengukuran dilakukan dua kali terhadap subjek yang sama, yakni sebelum dan sesudah
perlakuan atau intervensi tertentu. Uji paired sample t-test diterapkan untuk mengidentifikasi
adanya perbedaan signifikan antara rata-rata nilai postfest 1 dan posttest 11 pada kelompok yang
sama. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengevaluasi efektivitas perlakuan atau
strategi yang diterapkan selaEa proses pembelajaran. Sebelum melakukan uji-t berpasangan,
dilakukan pengujian asumsi normalitas terlebih dahulu untuk memastikan bahwa data yang
dianalisis memenuhi syarat penggunaan uji parametrik.

Hasil dari pengujian dengan bantuan SPSS didapatkan hasil uji hipotesis terhadap nilai
keterampilan dari postfest 1 dan posttest 11 sebagai berikut:

Tabel 2. Data Uji Hipotesis Paires Samples Statistics Hasil Kemampuan Siswa

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair | Posttest | 79.8000 30 3.16664 57815

Posttest 2 85.0000 30 4.97580 90845

Berdasarkan tabel 2 data uji hipotesis paired samples statistics terhadap hasil
kemampuan siswa, diketahui bahwa rata-rata nilai posuest I adalah 79,80 dengan standar
deviasi sebesar 3,17. Sementara itu, nilai rata-rata posttest 11 adalah 85,00 dengan standar
deviasi sebesar 4,98. Kedua pengukuran dilakukan pada jumlah sampel yang sama, yaitu
sebanyak 29 siswa. Dari hasil ini ditemukan adanya peningkatan dari nilai rata-rata posttest 1
ke posttest 11, yang menunjukkan adanya indikasi bahwa intervensi atau perlakuan yang
diberikan antara dua pengukuran tersebut kemungkinan memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan siswa. Untuk mengetahui adanya perbedaan ini signifikan secara
statistik, perlu dianalisis lebih lanjut menggunakan uji paired samples t-test.

Tabel 3. %a Uji Hipotesis Paired Samples Test Hasil Kemampuan Siswa

Mean Std. Std. 95% Confidence t df  Sig.
Deviation  Error Interval of the (2-
Mean Difference Upper tailed)
Lower
Pair I Posttest 1 — - 5.21536 95219 -7.14745 -3.2525  -5461 29 .000

Posttest2  5.20000
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Hasil analisis berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan metode paired samples
t-test menunjukkan adanya selisih rata-rata (mean difference) antara hasil posttest | dan posttest
1T sebesar -5,20. Nilai t hitung yang diperoleh dari uji tersebut adalah -5,461 dengan derajat
kebebasan (df) sebanyak 29. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang didapatkan dari hasil uji
tersebut adalah 0,000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan (0,05), terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara
hasil posttest 1 dan posttest 11. Hal ini membuktikan bahwa perlakuan atau intervensi yang
diberikan kepada siswa antara dua waktu pengukuran tersebut memberikan dampak yang
bermakna terhadap peningkatan kemampuan mereka. Dengan kata lain, intervensi tersebut
efektif dan berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan hasil belajar siswa sebagaimana
tercernEl dari peningkatan skor posttest.

Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Metode tutor sebaya, sebagai bagian
dari pendekatan kolaboratif, memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi, mengklarifikasi
pemahaman, dan memecahkan masalah secarag_bersama-sama. Proses ini menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan mendorong siswa uﬂk lebih mandiri serta bertanggung
jawab terhadap pembelajarannya sendiri. Selain itu, hasil ini juga konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh&’urmﬂdi & Handayani, 2018) dan (Pramesti & Wiyono, 2021), yang
menyatakan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menggambar dan memodelkan objek konstruksi dalam bentuk tiga dimensi menggunakan
SketchUp. Peningkatan skor posttest menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya efektif
secara teori, tetapi juga terbukti secara empiris mampu mendorong pemahaman konsep dan
keterampilan teknis siswa. Dengan demikian, metode tutor sebaya terbukti relevan dan dapat
diterapkan sebagai alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran praktik

berbasis teknologi di SMK.

4. Kesimpulan dan Saran =

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya efektif
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam pemodelan 3D menggunakan SketchUp. Hal ini
terlihat dari peningkatan signifikan nilai rata-rata hasil posttest dari 79,80 menjadi 85,00, yang
diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui tutor sebaya

memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian hasil belajar siswa secara statistik.

Secara pedagogi, metode ini membuktikan efektivitasnya dalam membangun interaksi
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belajar yang lebih aktif, partisipatif, dan kolaboratif antar siswa. Tutor sebaya mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih komunikatif, di mana siswa dapat saling
membimbing dan mendiskusikan materi secara konstruktif. Pendekatan ini selaras dengan
karakteristik pembelajaran kejuruan yang menekankan penguasaan keterampilan praktis, serta
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan teknis
siswa secara menyeluruh.

Dari temuan penelitian ini, disarankan agar metode tutor sebaya terus dikembangkan
dan diintegrasikan secara sistematis dalam proses pembelajaran, terutama pada mata pelajaran
yang bersifat praktik, seperti Konstruksi Jalan dan Jembatan. Keberhasilan implementasi
metode ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam memfasilitasi proses belajar, termasuk
memberikan pelatihan atau pembekalan bagi siswa yang berperan sebagai tutor. Pembekalan
ini meliputi pemahaman materi, strategi penyampaian yang efektif, serta keterampilan
komunikasi untuk membimbing teman sekelasnya. z

Selain peran guru, dukungan institusi sckolah juga sangat penting, terutama dalam
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti komputer yang sesuai spesifikasi,
jaringan internet yang stabil, dan perangkat lunak pembelajaran yang legal dan terkini. Untuk
pengembangan lebih lanjut, penelitian serupa dapat dilakukan pada kompetensi dasar lainnya
maupun di jenjang pendidikan yang berbeda guna memperluas cakupan penerapan dan
memperkuat landasan teoritis serta empiris dari penggunaan metode tutor sebaya dalam

meningkatkan mutu pembelajaran di bidang pendidikan vokasi.
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